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KPK Telusuri Aliran Duit
KTP Elektronik ke Parlemen

Sejumlah saksi mengembalikan uang korupsi ke penyidik KPK.

1EMPOALKO SISWOND TOYUDHO

Mantan Ketua DPR, Ade Komaruddin (tengah), setelah menjalani pemeriksaan di gedung KPK, Jakarta, Jumat lalu.

Fransisco Rosarians
francisco@tempao.co.id

JAKARTA — KomisiPemberan-
tasan Korupsi membuka
kemungkinan penyidikan
baru atas kasus korupsi
proyek kartu tanda pen-
duduk elekironik di Ke-
menterian Dalam Negeri
pada 2011. Peluang ini
malkin besar setelah sejum-
lah saksi mengembalikan
uang hasil tindak pidana
korupsi dalam kasus ter-
scbut kepada penyidik
KPK. “Penyidik sudah ter-

biasa dengan modus kasus
rumit. Kami profesional
dan serius untulk mengem-
bangkan kasus ini,” kata
Wakil Ketua KPK Saut
Situmorang, kemarin.

Saut mengaku tak
mengetahui detail identi-
tas dan jumlah saksi yang
sudah menyerahkan uang.
Tapi, dia mengatakan,
pengembalian uang itu tak
menghapus tindak pidana
mereka. KPK akan mem-
pertimbangkannya scbagai
tindakan kooperatif selama
penyidikan.

Juru bicara KPK, Febri
Diansyah, juga menolak
membeberkan identitas
saksi itu. Ta -~ tak mem-
bantah saksi adalah para
mantan anggota DPR yang
membahas proyek senilai
Rp 5,9 triliun tersebut di
Komisi Pemerihtahan dan
Badan Anggaran DPR.
Selain itu, ada saksi dari
perusahaan yang terlibat
dalam penanganan proyek
juga mengembahkan uang
kepada penyidik.

Menurut Febri,
sudah memiliki

KPK
bukti

kuat keterlibatan sejum-
lah pihak dan perusahaan
dalam kasus yang merugi-
kan negara hingga Rp 2,3
triliun itu. KPK terbuka
untuk menetapkan ter-
sangka baru, selain Pejabat
Pembuat Komitmen Proyelk
KTP Elektronik, Sugiharto,
dan. mantan  Direktur
Jenderal Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Ke-
menferian Dalam Negeri,
Irman.

“Perbuatan TR dan S
diduga bersama-sama
dengan pihak lain,” kata
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Febri. ““Jilka ada (lagi) yang
imgin rmengerm balilkan iaangs,
hal tersebut alan menjadi
Ffalktor srans merinmganlsan ™

EKEPED sudalh mermecilcsa
puluhan mantan dan ang-—
sota IDFPR dari total 250
salesi Irasus iz, Selurulh
mantan dan anggota par—
lermernn mengalkuil penyridilk
S st alal—"ar-% o merelka derngan
sejurmlakh rertanyaan,
terrmasulke dusaan aliramn
urangs. Ketexrlibatar anggssola
Ppariermen rriilaid mencuat
saat manitan Bendahara
TJrmiarmm Partai Demolzrat
Muhamrnad Na=zarucddin
““hbhbermnyariyi™” sejumlahbh
narna yangs mengatur pern—
bahasan dain mendapat fee
Pproyelsr terseluat.

Hetua >R Selya No—
wanto, yang kala itu Ketua
Fraksi Partai Gollzaxr jusa
masulx dalaryrm daftar salksi
Adzra telak, du=aa kall diperrilk—
sa KPIK. Selain aliran duit,
ponyidilse FE P rmonanyalzai
scjurmlah Ppertermuarni. Farigs
maelibatlzan Setsra dalarn
Prembahasan proyelk. ““"Tentu
acla Prertermiian antara
lketua fralksi doengsan FKormisi
IT, tapi angz dibahas nmor—
m=atil”” lkkata Setya. “Fngsals
ada itu (Ffee proyelz).”

MVMiaimtan Ketua ID0FP R, Ade
K omaruddin, menjadi angs—
sota IDevwar: teralihir sxang
dipanggsil K P, 3 Foebruari
Iala. Tria menglklainm tals
tabu aliran dana ke IDDPIR
lIxaremnas hanya menjalbat
sekhretaris fralksi saat itua.
CTSava hanya tahu sedilkit
proyelo TP elelktromils.
Sermua sudalh saya sampai—

Tkan ke penyidilk.”” kata Ade.

Soesilo MArivwibowo,
Tmuasa hulsurrnm dua tersangs—
Ixa proyvelx EKTEP elelktromnilk,
membenarkan _Ppenyidils
K P ternnz=al menelusuri
angsota parlemen:. EXal ini
tarnpalk pada rmalteri por—
tanyaan yang ddlontarxrlzan
Prenyidils kepada Sugiharto
dan ITrraman. ““Ada Prerta—
nyaan soal alirayx»w duait ituas
Tapi kliem saya rmenjawal
sama selsali tals tabhu.,” ujaxr
Soesilo. @ MAYA AYU

Masulc

Daftar Saksi

KOMISI] Pemberantasan
Horupsi terus mermangsil
sejurmlah mantan dan
angsota Dowan Porwa-
Kilan Rakyat yvang terlibat
clalarm pembahasan dan
persetujuan provek kartu
tanda penduduk elektronilk.
Horupsi atas provelk senilai
Rp 5.9 triliun tersebut Mme-
Nyebablkkan kerugian negara
hinssa Rp 2,3 trifiunm.

Pimpinan Fraksi:

. Anas Urbaningrurm,
mantan Ketua Fraksi
Partai Demokrat

2. Setya Novanto, mantan
HKetua Fraksi Partai
Gaolkar

3. Ade Homaruddin, mantan
Sekretaris Fraksi Partai
Golkar

“F. N datar Hafsah, rmantanm
ketua Fraksi Partai
Permokrat

5. NMuhamimad Nazaruddin,
mantan Bendahara
Urmurm Partai Demolk<rat

HKomisi Pemerintahan:

4. Chairuman Haranhap,
rmantan ketua

2. Tegsuh Juwarno, manitan
walkiil ketu=a

2. Khatibul Urmarm Wiranu,
mantan wakil ketua

<. Ganjar Pranowo, mantan
waklil ketua

5. Yasonna Laoly

S. Djamal Aziz

7. o Abhdul ivialik Haramain

. Jazuli Juwaini

=, Agun Gunandjar Sudarsa

A0. Taufig Effendi

11 . Arif Wibowo

A2, Mirvamm Harahap

Badamn Anggaran:

d. Melchias Marcus
MMelkensg., mantanmn ketua

Z. Mirwan Amir, rmanitan
wakil ketua

3. Olly Dondokambey,
matan wakil ketua

<. Tamsil Linrung, mantan
wakil ketua
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